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Abstrak
 

<p>Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya Barat sebagai suatu peradaban baru yang lebih maju

sebagai &nbsp;fenomena global yang memengaruhi dan mengubah tatanan peradaban dan geopolitik dunia.

Konsep sekuler Ali Abd ar-Raziq dan Soekarno merupakan produk dari fenomena tersebut. Studi ini

bertujuan menjawab tiga pertanyaan: pertama, bagaimana latar belakang faktor internal dan eksternal yang

memengaruhi pemikiran Negara Sekuler Ali Abd ar-Raziq di Mesir serta pemikiran Negara Pancasila

Soekarno di Indonesia; kedua, Bagaimana kedua konsep pemikiran tersebut? dan ketiga, bagaimana

perbandingan pemikiran-pemikiran tersebut. Penelitian ini menggunakan teori Negara Sekuler, Negara

Pancasila. Sosialisasi Politik dan Perbandingan Politik. Metode penelitian yang digunakan bersifat

deskriptif-analitis dengan memakai studi kepustakaan.</p><p>Temuan penelitian menunjukkan bahwa

perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut disebabkan&nbsp; perbedaan latar belakang, pendidikan, dan

wawasan keagamaan. Soekarno adalah seorang politisi, negarawan, dan nasionalis radikal, sedangkan

&nbsp;Ali Abd ar-Raziq adalah seorang ulama, akademisi, dengan wawasan Islam yang luas dan modern.

Keduanya ingin memisahkan Islam dan Negara, namun tujuan mereka berbeda. Ali Abd Ar-Raziq lebih

cenderung ingin memurnikan Islam dari &nbsp;politik yang dianggapnya kotor, sedangkan Soekarno ingin

me&rsquo;muda&rsquo;kan agama dan menempatkannya di tempat yang mulia. Persamaan kedua

pemikiran tersebut disebabkan oleh kondisi politik global. Pada saat itu, terjadi kolonialisme Barat yang

menyebarkan pemikiran dan gagasan sekularisme. Di Timur Tengah, politik regional dipengaruhi oleh

melemahnya Turki Usmani dan penjajahan Barat. Di Indonesia, politik regional dipengaruhi oleh

bangkitnya nasionalisme negara-negara Asia terhadap kekuasaan kulit putih.</p><p>Kesimpulannya, secara

nasional kondisi politik yang terjadi di Mesir dan Indonesia menjadi sebab utama munculnya gagasan

Negara Sekuler dari Ali Abd ar-Raziq dan Negara Pancasila dari Soekarno. Munculnya ide sekuler di

Indonesia didorong dan dipengaruhi oleh semangat ingin merdeka dari penjajahan Belanda dan kaum ulama

yang berpikiran terbelakang. Gagasan sekuler Ali Abd ar-Raziq di Mesir muncul sebagai reaksi untuk

mencegah keinginan Raja Fu&rsquo;ad&nbsp; menjadi khalifah di Mesir. Soekarno memandang hubungan

negara dan agama Islam harus dipisahkan. Ia bermaksud membawa Indonesia agar lebih maju seperti bangsa

Eropa, sedangkan Ali Abd ar-Raziq memandang bahwa Islam harus dipisahkan dari unsur-unsur negara

secara yuridis. Menurutnya, khilafah tidak mempunyai legitimasi dari Al-Qur&rsquo;an dan Hadits, maupun

Ijma karena hal tersebut bukan merupakan institusi agama.</p><p>&nbsp;</p><hr /><p>This study is

based on the advancement and rise of Western civilization, a global phenomenon that affected and

transformed the world&rsquo;s civilization and geopolitics. It produced Both Ali Abd ar-Raziq&rsquo;s and

Soekarno&rsquo;s secular concepts of the State.</p><p>This research aims to answer the following

questions: First, what are the internal and external factors that affected Ali Abd ar-Raziq-s concept of the

Secular State in Egypt and Soekarno concept of the Pancasila State? Second, what are the two concepts of
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the State? Third, what are the similarities and differences between the two concepts? This study uses the

Secular State theory, the Pancasila State theory, the Political Socialization theory, and the Political

Comparison theory. The method used is descriptive-analytical and the information are gathered through

literary review.</p><p>The principal finding of this research reveals that the differences between the two is

caused because of a difference in background, education, and religious knowledge. Soekarno was a

politician, statesman, and radical nationalist. Ali Abd ar-Raziq was a religious scholar, as well as an

individual with a broader and more modern Islamic knowledge. Although both aimed to separate Islam and

the State, they had a different motivation. Ali Abd Ar-Raziq wanted to cleanse Islam from politics, while

Soekarno wanted to renew Islam and place it in a noble position. The similarities between the two concept

lies in the global political condition at the time. During that period, Western colonization had spread

secularism. While in a regional scope, the political condition was affected by the weakening of the Ottoman

Dinasty in the Middle East and secularism. The political condition in Indonesia was influenced by the rise of

nationalism in Asian countries towards colonization.</p><p>Conclusively, the political condition in Egypt

and Indonesia is the catalyst of Ali Abd ar-Raziq and Soekarno&rsquo;s conceopt&nbsp; of the State. In

Indonesia, secularism were highly influenced by the fervor to be from Dutch colonization and religious

leaders with outdated thoughts and&nbsp; beliefs. While in Egypt, secularism was a reaction towards King

Fuad&rsquo;s desire to be a Caliphate in Egypt. Soekarno opined that religion and the state must be

separated, while Ali Abd ar-Raziq believed that Islam has to be separated from the State in legal terms

because the Al-Qur&rsquo;an, Hadits, and Ijma does not give a caliph legitimacy to rule a State as it is not a

religious institution.</p>


